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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.      Latar Belakang 

Perkembangan dunia bisnis yang disertai dengan percepatan pertumbuhan 

informasi dan teknologi di era globalisasi seperti sekarang, membuat persaingan 

antar badan usaha semakin ketat (Rosiana & Mahardhika, 2020). Hal ini di tandai 

dengan kemunculan perusahaan-perusahaan baru yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia. Berdasarkan gambar grafik histogram di bawah yang bersumber dari 

databoks katadata yang merupakan perusahaan riset dan analisis data, dapat kita 

ketahui bahwa sampai dengan januari 2023 ada sebanyak 833 emiten yang 

terdaftar di BEI. Angka tersebut meningkat sebesar 214 emiten dari tahun 2018 

yang hanya terdapat 619 emiten dan meningkat sebesar 312 emiten dari tahun 

2015 yang hanya terdapat 521 emiten yang terdaftar di BEI (Annur, 2023). 

 

 
Gambar 1. 1 Jumlah Emiten di Bursa Efek Indonesia 
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Peningkatan jumlah emiten yang membuat persaingan antar perusahaan 

semakin ketat, menyebabkan semua entitas saat ini dituntut untuk mencapai tujuan 

utama perusahaan yaitu memperoleh laba secara optimal atau mempunyai kinerja 

keuangan yang baik guna keberlansungan hidup usaha (Setiawan, 2016). Kinerja 

keuangan yang baik dapat mempermudah perusahaan dalam berkembang di era 

persaingan yang semakin ketat seperti sekarang, sebab dengan adanya kinerja 

keuangan yang baik dapat menambah kepercayaan pihak-pihak berkepentingan 

seperti kreditur maupun investor. Sebagaimana kita ketahui bahwa investor dan 

kreditur merupakan sumber dana bagi perusahaan, perkembangan dan 

keberlansungan hidup perusahaan sangat bergantung pada pendanaan yang ada di 

perusahaan tersebut (Gunawan et al., 2019). Oleh karena itu penting bagi badan 

usaha untuk selalu menjaga kinerja keuangan agar selalu berada pada kondisi 

yang baik. 

Kinerja keuangan dalam suatu perusahaan merupakan bentuk keberhasilan 

dari tercapainya tujuan suatu usaha dan dapat didefinisikan sebagai hasil yang 

dicapai dari banyak kegiatan usaha (Makki & Lodhi, 2013). Laporan keuangan 

ialah salah satu sumber yang digunakan oleh pihak-pihak berkepentingan seperti 

kreditur maupun investor untuk menilai kinerja keuangan dari badan usaha 

tersebut (Mahrani & Soewarno, 2018). Melalui analisis kinerja keuangan yang 

bersumber dari laporan keuangan perusahaan inilah investor, kreditur, maupun 

pihak berkepentingan lain memutuskan keputusan yang akan diambil terkait 

dengan perusahaan (Crisnandani et al., 2021). Namun pada 

pengimplementasiannya, beberapa badan usaha terkadang tidak mampu 
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mempertahankan kinerja keuangan agar selalu berada dalam kondisi yang baik 

bahkan sampai mengalami kerugian. 

Kasus kerugian yang dialami oleh PT Bank Pembangunan Daerah Banten 

Tbk merupakan contoh dari badan usaha yang gagal mempertahankan kinerja 

keuangan agar terus dalam keadaan baik. PT Bank Pembangunan Daerah Banten 

Tbk membukukan rugi pada tahun 2018 sebesar 100,13 miliar, yang mana angka 

kerugian ini meninggkat menjadi 137,56 miliar pada tahun 2019. Pada tahun 

selanjutnya PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk tetap tidak mampu 

mengubah kerugian menjadi keuntungan, melainkan angka kerugian tersebut 

semakin bertumbuh pesat menjadi 308,16 miliar. Pada tahun 2021 PT Bank 

Pembangunan Daerah Banten Tbk mampu menyusutkan angka kerugian pada 

tahun 2020 menjadi 265,18 miliar, yang kemudian menyusut kembali menjadi 

239,29 miliar pada tahun 2022 (Khadafi, 2023). 

Kasus ini tentu akan mengakibatkan masyarakat, investor, kreditur,  

supplier, konsumen maupun pemerintah merasa ragu bahkan kehilangan 

kepercayaan terhadap perusahaan, akibat dari kinerja keuangan perusahaan yang 

tidak stabil secara terus menerus (Sari et al., 2020). Oleh sebab itu, penting bagi 

badan usaha untuk mempertahankan kinerja keuangan serta menjaga kepercayaan 

pihak berkepentingan, dan berada dalam kondisi yang baik agar tetap bertahan 

dan berkembang di era persangingan yang semakin ketat. Pentingnya kinerja 

keuangan yang baik ini menuntut badan usaha untuk selalu menjaga dan 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, serta memperhatikan faktor-faktor 
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yang mampu meningkatkan maupun menurunkan kinerja keuangan (Putra et al., 

2020). 

Tata kelola perusahaan yang baik atau Good Corporate Governance 

(GCG) dikatakan dalam teori keagenan mempunyai pengaruh pada kinerja 

keuangan (Aituarauw, 2021). Teori keagenan berpendapat bahwa asimetris 

informasi dan konflik kepentingan yang muncul pada suatu badan usaha mampu 

berkurang dengan adanya mekanisme pengawasan yang baik dengan tujuan 

menyesuaikan kepentingan dari pihak-pihak yang terlibat pada suatu badan usaha 

(Ardina & Novita, 2023). Mekanisme tersebut di dapat dari penerapan GCG yang 

mampu menambah rasa percaya pemilik badan usaha pada manajemen dalam 

mengelola perusahaan. Rasa percaya pemilik ini tentu akan berdampak baik bagi 

kinerja keuangan perusahaan, sebab dengan meningkatnya rasa percaya pemilik 

akan membuat biaya keagenan dan konflik kepentingan berkurang.  

Penerapan GCG pada bisnis di Indonesia tercermin dalam Undang-

Undang No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang mewajibkan setiap 

perseroan menaati asas kepatuhan, kepantasan, iktikad baik dan prinsip GCG yang 

baik dalam menjalankan perseroan (Malik, 2022). Adapun prinsip-prinsip GCG 

menurut KNKG (2006) yaitu transparency, responsibility independency, 

accountability, dan fairness, penerapan prinsip-prinsip ini akan menambah 

kepercayaan pihak-pihak berkepentingan pada manajemen yang kemudian 

berdampak baik bagi kinerja keuangan suatu badan usaha. Pasar global yang 

persainganya semakin kompetitif menyebabkan badan usaha sangat memerlukan 

penerapan GCG agar mampu terus bersaing dan bertahan. Perusahan yang 
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aktivitas pengelolaan semakin kompleks akan membutuhkan praktik GCG yang 

lebih banyak untuk memastikan kalau manajemen suatu badan usaha telah terjalan 

dengan baik dan benar serta sejalan dengan prinsip-prinsip GCG (Ramadhan, 

2017).  

Good Corporate Governance yang di implementasikan dengan sempurna 

mampu meminimalisir terjadi kecurangan dalam perusahaan dengan 

menggunakan peran dewan pengawas atau mekanisme GCG perusahaan seperti 

ukuran dewan komisaris dan dewan komisaris independen serta komite audit 

(Annissa & Suhaili, 2022). Forum tata kelola perusahaan Indonesia 

mendeskripsikan inti corporate governance adalah dewan komisaris yang 

bertugas untuk membuktikan implementasi  GCG dan skema perusahaan telah 

berjalan dengan baik serta memantau manajemen dalam mengoperasikan 

perusahaan (FCGI, 2002). Menurut Kartika et al. (2021) komposisi dewan 

komisaris akan menambah akses dalam bermacam sumber daya pada lingkungan 

luar badan usaha dan sistem monitoring semakin baik apabila jumlahnya lebih 

banyak .  

Penelitian Kartika et al. (2021) menguji terkait pengaruh GCG yang di 

proyeksikan dengan ukuran dewan komisaris dengan menggunakan sampel 

perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa GCG yang di proyeksikan dengan ukuran dewan komisaris berpengaruh 

positif pada kinerja keuangan. Anugrah & Zulfiati (2020) menguji hal yang sama 

dengan menggunakan sampel yang sama namun hasil menunjukan bahwa GCG 
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yang di proyeksikan dengan ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. 

Dewan komisaris independen merupakan pihak luar perusahaan, anggota 

direksi maupun anggota komisaris lain dan tidak berhubungan dengan pemegang 

saham utama, dibentuknya dewan komisaris independen dengan harapan mampu 

memberikan perlindungan untuk pemegang saham (Gunawan et al., 2019). 

Komisaris independen ini mampu meminimalisir konflik keagenan serta sangat 

berkontribusi dalam menentukan mencapai sebuah tujuan badan usaha dalam 

rangka menaikan kinerja keuangan (Lee & Lukman, 2023).  

Hasil penelitian Lee & Lukman (2023) menunjukan hasil bahwa dewan 

komisaris independen mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Anugrah & Zulfiati (2020) dan 

Rahmatin & Kristanti (2020) menunjukan hasil yang berbeda yaitu dewan 

komisaris independen tidak mempengaruhi kinerja keuangan. Gunawan et al. 

(2019) juga menguji hal yang sama namun hasil menunjukan kalau dewan 

komisaris independen mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Di 

ikuti Dewi & Putri (2021) yang menguji hal serupa namun hasil menunjukan 

bahwa dewan komisaris indepeden mempunyai pengaruh negatif pada kinerja 

keuangan. 

Pengawas audit eksternal, laporan keuangan, serta pengawasan internal 

badan usaha seperti audit internal merupakan tugas komite audit (Anugrah & 

Zulfiati, 2020). Pengendalian serta pengawasan internal yang dijalankan komite 

audit diperuntukan sebagai pengurang dari adanya dampak masalah keagenan 
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seperti curangnya manajemen dengan memalsukan laporan keuangan (Sari et al., 

2020). Dengan ini kinerja keuangan perusahaan dapat meningkat apabila  

penerapan mekanisme GCG terjalan dengan baik. 

Penelitian yang dilakukan Anugrah & Zulfiati (2020) menunjukan hasil 

bahwa komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan, hasil penelitian ini 

konsisten dengan pengujian yang dilakukan oleh Sari et al. (2020) dengan 

menggunakan sampel yang berbeda. Husna & Puteri (2023), Lee & Lukman 

(2023), Rahmatin & Kristanti (2020) dan Rosiana & Mahardhika (2020) juga 

meneliti masalah yang sama, namun hasil menunjukan bahwa komite audit tidak 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan. 

 Perusahaan berusaha menjaga dan meningkatkan kinerja keuangan dalam 

rangka keberlanjutkan usaha harus memperhatikan banyak faktor yang mampu 

meningkatkan maupun menurunkan kinerja keuangan. Seperti GCG yang mampu 

berkontribusi dalam meningkatkan kinerja keuangan dalam rangka keberlajutan 

usaha, Environmental Social Governance (ESG) juga dianggap mampu 

berkontribusi dalam hal tersebut sebagaimana POJK no. 51/POJK.03/2017 

(Safriani & Utomo, 2020). Regulasi POJK no. 51/POJK.03/2017 merupakan 

regulasi yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2017, tentang 

penerapan keuangan berkelanjutan bagi lembaga jasa keuangan, emiten, dan 

perusahaan publik. Berdasarkan pada regulasi POJK no. 51/POJK.03/2017, 

program finansial berkelanjutan mengatur badan usaha untuk menjaga 

keberlanjutan usaha dengan menyelaraskan kepentingan ekonomi, sosial, dan 

lingkungan melalui penerapan ESG (Husada & Handayani, 2021). 
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Environmental Social Governance (ESG) ialah sebuah pengungkapan 

terkait tanggung jawab badan usaha pada lingkungan, sosial, dan tata kelola pada 

badan usaha tersebut (Ghazali & Zulmaita, 2020). Penerapan ESG mampu 

mendukung peningkatan kinerja keuangan sebab mampu menambah pembelajaran 

bagi badan usaha untuk inovasi dan pengidentifikasian resiko usaha, menambah 

kualitas manajemen dengan transparansi dan meningkatkan reputasi, menjaga 

keberlanjutan suatu usaha dengan jangka panjang, serta berkontribusi dalam 

kinerja keuangan (ACCA, 2013). Hal ini juga sejalan dengan teori sinyal yang 

menyatakan bahwa pengungkapan ESG mampu menjadi sinyal yang baik bagi 

investor dan pihak-pihak berkepentingan. Perusahaan yang menerapkan ESG 

tentu akan mempunyai keunggulan kompetitif tersendiri, karena ESG mampu 

menjadi sinyal positif yang perusahaan berikan untuk menarik pihak investor yang 

kemudian berdampak baik bagi kinerja keuangan suatu badan usaha.   

Nugroho & Hersugondo (2022) menguji terkait pengaruh ESG pada 

kinerja keuangan dengan menggunakan sampel sektor manufaktur yang terdaftar 

di BEI. Hasil pengujian menunjukan bahwa ESG memiliki pengaruh positif pada 

kinerja keuangan. Hasil ini sejalan dengan pengujian yang dilakukan oleh Zahroh 

& Hersugondo (2021) dengan menggunakan sampel yang sama. Sedangkan hasil 

yang berbeda ditunjukan oleh Husada & Handayani (2021) menguji hal yang 

sama dengan sampel sektor keuangan yang terdaftar di BEI. Hasil pengujian 

menunjukan bahwa ESG tidak mempunyai pengaruh pada kinerja keuangan. 

Perusahaan untuk mendapatkan kelebihan kompetitif tidak hanya dapat 

mengandalkan GCG ataupun ESG saja namun juga dapat menggunakan modal 
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intelektual. Sebagaimana Resource-based theory menyatakan bahwasannya badan 

usaha yang mampu mengoperasikan sumber daya serta pengetahuan secara baik 

dan benar akan mempunyai keistimewahan bersaing yang mempengaruhi kinerja 

suatu badan usaha (Lee & Lukman, 2023). Sumber daya disini yaitu modal 

intelektual yang mempunnyai peranan sangat penting untuk keberhasilan suatu 

badan usaha. Dalam industri perbankan, peran penting dimiliki manusia oleh 

sebab itu dibutuhkan sumber daya manusia dengan kualitas baik, dan jika dilihat 

dari kecerdasan keseluruhan, industri perbankan merupakan subsektor yang 

memiliki modal intelektual yang paling dalam, karena pegawai di industri 

perbankan lebih homogen dibandingkan dengan badan usaha industri lain 

(Rosiana & Mahardhika, 2020). 

Mempertahankan kelebihan kompetitif suatu badan usaha sangatlah 

penting, oleh sebab itu diperlukan modal intelektual sebagai indikator yang 

berkontribusi untuk mempertahankan kelebihan tersebut (Salim & Karyawati, 

2013). Menurut Wahyudi et al. (2021) modal intelektual dapat didefinisikan 

sebagai pengetahuan dan informasi yang berasal dari pelanggan, pegawai, dan 

teknologi yang tidak lain adalah output dari pembelajaran. Dikelolanya modal 

intelektual secara benar pada badan usaha mampu menambah kelebihan 

kompetitif dari badan usaha lain, adapun komponen dari modal intelektual ialah 

modal manusia, modal pelanggan, dan modal struktural (Lee & Lukman, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Lee & Lukman (2023) menunjukan bahwa 

modal intelektual berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sedangkan penelitian 

Gunawan et al. (2019), Subiyanto et al. (2021), dan Usman & Mustafa (2019) 
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mendapatkan hasil bahwa modal intelektual tidak mempunyai pengaruh pada 

kinerja keuangan. Kartika et al. (2021), Ozkan et al. (2017), Padang et al. (2023), 

dan Rosiana & Mahardhika (2020) juga meneliti masalah yang sama namun hasil 

menunjukan bahwa modal intelektual berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. 

Penelitian ini menggunakan variabel leverage dan ukuran perusahaan 

sebagai variabel kontrol yang berfungsi untuk mengendalikan pengaruh antara 

variabel independen dan dependen, sehingga tidak akan terpengaruh oleh faktor 

yang bersumber dari luar penelitian dan meminimalisir bias pada hasil 

perhitingan. Leverage dan ukuran perusahaan digunakan sebagai variabel kontrol 

sebab berdasarkan pada penelitian terdahulu kedua variabel tersebut secara 

konsisten berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan jika dibandingkan 

dengan variabel lain. 

Penelitian ini mengacu dari penelitian terdahulu yaitu penelitian Kartika et 

al. (2021) yang mengambil sampel badan usaha manufaktur yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Adapun kebaharuan penelitian ini dari 

penelitian terdahulu yaitu terletak pada objek, variabel, periode penelitian dan 

pengukuran variabel dependen. Penelitian Kartika et al. (2021) menggunakan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 

sebagai objek penelitian, sedangkan penelitian ini menggunakan perusahaan 

perbankan  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021. Kartika et 

al. (2021) hanya menggunakan variabel independen modal intelektual dan ukuran 

dewan komisaris untuk memproyeksikan GCG sedangkan penelitian ini 
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mengambil variabel independen ESG, modal intelektual dan GCG yang 

diroyeksikan dengan ukuran dewan komisaris, dewan komisaris independen dan 

komite audit, serta menambah variabel kontrol yaitu leverage dan Ukuran 

Perusahaan. Pada penelitian Kartika et al. (2021) variabel dependen diukur 

dengan Net Profit Margin (NPM), sedangkan pada penelitian ini variabel 

dependen diukur dengan Return On Equity (ROE). 

Berlandaskan pada uraian di atas serta adanya fenomena dan gap dari hasil 

penelitian terdahulu yang tidak konsisten, membuat peneliti tertarik melakukan uji 

kembali terkait kinerja keuangan perusahaan serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya seperti GCG, ESG, dan modal intelektual. Berdasarkan hal 

tersebut peneliti akan melaksanakan penelitian kembali dengan judul “ Pengaruh 

Good Corporate Governance, Environmental Social Governance, dan Modal 

Intelektual terhadap Kineja Keuangan Perusahaan dengan Studi Empiris 

pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2018-2021” 

1.2.      Perumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, sehingga 

dapat diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan? 

2. Apakah Environmental Social Governance berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan? 
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3. Apakah Modal Intelektual berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

1.3.      Tujuan penelitian 

Berdasarkan gambaran umum mengenai objek penelitian, latar belakang 

maupun perumusan masalah yang dijabarkan sebelumnya, maka tujuan dari 

penelitian yang dilakukan oleh penulis, yaitu: 

1. Menguji secara empiris mengenai pengaruh Good Corporate Governance 

terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. 

2. Menguji secara empiris mengenai pengaruh Environmental Social 

Governance terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. 

3. Menguji secara empiris mengenai pengaruh Modal Intelektual terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan. 

1.4.      Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan mampu memeberikan manfaat 

kepada aspek-aspek berikut ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai sarana dalam menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman 

bagi penulis terkait dengan pengaruh Good Corporate Governance, 

Environmental Social Governance, dan Modal Intelektual terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi Perusahaan, penelitian ini mampu berkontribusi untuk perusahaan 

dalam pengambilan keputusan dalam rangka meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan. 

b. Bagi investor, sebagai informasi bermanfaat dan mampu digunakan 

investor dalam rangka menilai kinerja keuangan sebuah perusahaan. 
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